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BAB V

PENUTUP

5.1.Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang dilakukan maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Penatausahaan aset tetap pada Puskesmas se-Kota Gorontalo dilihat

dari sisi sumber daya manusia belum begitu baik, hal ini dikarenakan

banyak pegawai yang belum paham akan penatausahaan aset tetap

sebagaimana yang terdapat pada Peraturan Pemerintah nomor 27

tahun 2014.

2. Infrastruktur yang menjadi salah satu faktor penunjang dalam

penatausahaan aset tetap pada Puskesmas se-Kota Gorontalo sudah

cukup bagus seperti komputer dan print  dalam mendukung kinerja

para pegawai pada Puskesmas se-Kota Gorontalo. Namun jaringan

telekomunikasi yg merupakan salah satu penunjang dalam

penatausahaan pada Puskesmas masih bermasalah (belum diperbaiki

jaringannya).

3. Laporan pembukuan barang milik daerah yang merupakan salah satu

siklus penatausahaan aset tetap pada Puskesmas se-Kota Gorontalo

sudah baik, hal ini ditandai dengan berjalannya proses laporan

pembukuan yang ada pada Puskesmas se-Kota Gorontalo.

4. Laporan inventarisasi barang milik daerah yang merupakan salah satu

siklus penatausahaan aset tetap pada Puskesmas se-Kota Gorontalo
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1. sudah baik, hal ini ditandai dengan  berjalannya laporan inventarisasi

barang milik daerah pada Puskesmas se-Kota Gorontalo.

2. Pelaporan barang milik daerah yang merupakan siklus penatausahaan

aset tetap pada Puskesmas se-Kota Gorontalo belum cukup baik, hal

ini dikarenakan rekapitulasi barang ke neraca yang seharusnya

dilakukan setiap tahun kini sudah tidak dilakukan lagi.

3. Penatausahaan aset tetap pada Puskesmas se-Kota Gorontalo belum

sepenuhnya sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 27 tahun

2014, terutama terkait dengan pelaporan barang milik daerah dalam

bentuk rekapitulasi barang ke neraca.

5.1.Keterbatasan

Meskipun peneliti telah berusaha merancang penelitian ini

sedemikian rupa, namun masih terdapat keterbatasan dalam penelitian ini,

yaitu:

1. Tidak mendapatkan izin dari informan dalam merekam pembicaraan

dengan informan dengan alasan ketidaksiapan informan dalam

menjawab pertanyaan atas wawancara yang peneliti lakukan, yang

nantinya akan peneliti pergunakan sebagai bukti bahwa telah

melakukan penelitian.

2. Tidak mendapatkan informasi yang akurat dari salah satu informan,

karena informan mengira peneliti ingin mengaudit informan tersebut.
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5.2.Saran

Saran yang dapat diberikan oleh peneliti terhadap penatausahaan

aset tetap pada Puskesmas se-Kota Gorontalo yaitu:.

1. Bagi Puskesmas se-Kota Gorontalo untuk siklus penatausahaan aset

tetap sebaiknya dilaksanakan berdasarkan Peraturan Pemerintah

nomor 27 tahun 2014.

2. Puskesmas se-KotaGorontalo juga harus meng’adakan satu pegawai

yang berasal dari jurusan akuntansi agar penatausahaan aset tetap

dapat terlaksana dengan baik.

3. Sehubungan dengan hal itu Puskesmas se-Kota Gorontalo harus

terus berupaya untuk menciptakan sumber daya manusia yang lebih

baik dengan mengikuti berbagai seminar, pelatihan maupun studi

banding ke daerah lain yang dapat memberikan manfaat kepada para

pegawai Puskesmas maupun secara umum kepada seluruh

Pemerintah Kota Gorontalo.

4. Untuk pihak Puskesmas se-Kota Gorontalo sebaikanya melakukan

rekapitulasi barang ke neraca karena rekapitulasi barang ke neraca

tersebut yang nantinya akan digunakan dalam pemeriksaan BPK dan

sebagai bahan untuk menyusun neraca Pemda.
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